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PENDAHULUAN

Us�a emas dalam perkembangan motor�k 
adalah middle childhood atau masa anak-anak. 
Perkembangan motor�k merupakan salah satu 
faktor yang sangat pent�ng dalam perkembangan 
anak secara keseluruhan. Perkembangan fisik 
sangat berka�tan erat dengan perkembangan 
motor�k anak. Motor�k merupakan perkembangan 
pengendal�an gerakan tubuh melalu� keg�atan 
yang terkoord�n�r antara susunan saraf, otot, 
otak, dan sp�nal cord . Perkembangan �n� akan 
berpengaruh pada kemampuan sos�al emos�, 
bahasa, dan fisik anak.Perlu diketahui bahwa 
kemampuan motor�k halus sangat pent�ng karena 
berpengaruh pada seg� pembelajaran la�nnya. 

Keadaan �n� sesua� ( 
dalamTedjasaputra,2005:38) bahwa motor�k 
halus pent�ng karena �n� nant�nya akan 
d�butuhkan anak dar� seg� akadem�s. Keg�atan 
akadem�s tersebut sepert� menul�s, menggunt�ng, 
menj�plak, mewarna�, mel�pat, menar�k gar�s dan 
menggambar. Hal �n� sejalan dengan pendapat 
Hurlock (dalam Suj�ono, 2009:12) bahwa 
penguasaan motor�k halus pent�ng bag� anak, 
karena se�r�ng mak�n banyak ketramp�lan motor�k 
yang d�m�l�k� semak�n ba�k pula penyesua�an 
sos�al yang dapat d�lakukan anak serta semak�n 
ba�k prestas� d� sekolah.

Kond�s� semacam �tu mas�h terjad� pada 
sebag�an anak d�d�k TK Serun� IX Desa 
Nampurejo Kecamatan Purwodad�. Mas�h 
banyak anak yang ketramp�lan motor�k halusnya 
rendah terutama ket�ka melakukan keg�atan yang 
berka�tan dengan ketramp�lan tangan, sepert� 
memegang pens�l, menggambar, mewarna�, 
menggunt�ng dan menul�s d� atas kertas. Banyak 
anak TK Serun� IX Nampurejo Purwodad� 
belum dapat melakukan semua keg�atan tersebut 
dengan benar. Pr�hat�n pada kond�s� tersebut 
penel�t� berupaya mengembangkan ketramp�lan 
motor�k halus anak melalu� keg�atan membuat 
moza�k dengan med�a kapas.

Berdasar ura�an tersebut penel�t� tertar�k 
untuk menel�t� “Pengaruh Keg�atan Membuat 
Moza�k Dengan Med�a Kapas Untuk Mengem-
bangkan Ketramp�lan Motor�k Halus Anak”.

METODE PENELITIAN

Populasi
Populas� adalah seluruh data yang menjad� 

perhat�an penel�t� dalam suatu ruang l�ngkup dan 
waktu yang d�tentukan (Zur�ah,2006). Populas� 
yang d�gunakan untuk penel�t�an �n� adalah 17 
anak TK Serun� IX Desa Nampurejo Kecamatan 
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Abstract
This research aims to know the influence of  the activities of  Making Mosaics fine motor Skills Against Cotton in children.  
This research is a research experiment with the model One Group Pre Posttest Design by performing the measurement of  initial 
and final measurement. the subject of  this research is the son of  a kindergarten Chrysanthemum IX Nampurejo Purwodadi 
Purworejo as much as 3 students. Sampling techniques using Total Sampling. This research using the method of  data collection 
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fine motor skills of  at least 26 children and up to 31. Then after being given the treatment makes the final measurement value 
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Purwodad� Kabupaten Purworejo.

Sampel
Sampel adalah bag�an dar� jumlah dan 

karakter�st�k yang d�m�l�k� oleh populas� tersebut 
(Sug�yono,2010). Adapun sampel yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah anak Kelompok A 
TK Serun� IX Desa Nampurejo Kecamatan 
Purwodad� Kabupaten Purworejo  yang  berjumlah  
3 anak. Sampel untuk kelompok eksper�men 
adalah 3 anak yang mem�l�k� ketramp�lan motor�k 
halus rendah yang akan d�ber� perlakuan khusus 
membuat moza�k dengan med�a kapas. 

Teknik Sampling
Penel�t�an �n� menggunakan tekn�k purposive  

sampling ya�tu tekn�k pengamb�lan sampel yang 
d�gunakan penel�t� j�ka penel�-t� mempunya� 
pert�mbangan-pert�mbangan tertentu dalam 
pengamb�lan sampelnya ya�tu dengan mem-
pert�mbangkan kr�ter�a-kr�ter�a yang telah d�te-
tapkan (Ar�kunto,2006). 

Dar� 17 s�swa Taman Kanak-kanak Serun� 
IX ada 3 anak yang ketramp�lan motor�k halusnya 
belum berkembang secara opt�mal. 

Metode pengumpulan data adalah cara yang 
d�tempuh untuk mengumpulkan �nformas�-
�nformas� sebaga� data. Untuk menunjang has�l 
penel�t�an maka penel�t� melakukan pengumpul-
an data yang d�perlukan dengan menggunakan 
�nstrumen pengumpulan data. Data-data dalam 
penel�t�an �n� d�kumpulkan dengan metode ob-
servas�.

Observas� merupakan pengamatan yang 
d�lakukan secara langsung dan secara alam�ah 
untuk mendapatkan data dan �nformas� tentang 
perkembangan anak dalam berbaga� s�tuas� dan 
keg�atan yang d�lakukan menurut E�sler (dalam 
Kemend�knas, 2010). 

Metode observas� dalam penel�t�an �n� 
d�gunakan sebaga� metode untuk men�la� dan 
mel�hat akt�v�tas subyek ket�ka pelaksanaan 
keg�atan penel�t�an. Penel�t� melakukan observas� 
langsung dengan menggunakan observas� ter-
struktur dengan menggunakan �nstrumen pene-
l�t�an berdasar �nd�kator ketramp�lan motor�k 
halus anak.

Rancangan penel�t�an merupakan suatu 
struktur hubungan antara var�abel-var�abel da-
lam rangka memperoleh bukt�-bukt� emp�r�s. 
Penel�t�an �n� menggunakan rancangan penel�t�an 
ekper�men yang pada umumnya d�anggap sebaga� 
penel�t�an yang member�kan �nformas� pal�ng 
mantap, d�pandang dar� seg� internal validity. 

Dalam penel�t�an �n�, metode yang d�-
gunakan adalah metode eksper�men dengan one 
group pretest- posttest design yang bertujuan untuk 
mengetahu� pengaruh var�abel bebas terhadap 
var�abel ter�kat setelah d�terapkannya keg�atan 
membuat moza�k dengan med�a kapas.

Rancangan �n� dapat d�gambarkan sebaga� 
ber�kut :

Tabel. 1
Desa�n Penel�t�an Eksper�men

The One Group Pretest-Posttest Design

T1 X T2

Keterangan :

T1 : Pengukuran awal ketramp�lan  moto-r�k 
halus 

X  : Perlakuan/treatment, berupa mem-buat 
moza�k kapas.

T2 : Pengukuran akh�r ketramp�lan  mo-tor�k 
halus

Menurut Subagyo (2004:106) anal�s�s ada- 
lah keg�atan untuk memanfaatkan data se-
h�ngga dapat d�peroleh suatu kebenaran atau ke-
t�dakbenaran dar� suatu h�potes�s. Anal�s�s data 
dalam penel�t�an �n� d�guna-kan untuk mengetahu� 
pengaruh keg�atan membuat moza�k dengan  
med�a kapas terhadap ketramp�lan motor�k 
halus anak. Anal�s�s data dalam penel�t�an �n�  
menggunakan anal�s�s data stat�st�k. Tekn�k 
anal�s�s data yang d�gunakan dalam penel�t�an 
adalah stat�st�k non paramet�k dengan Uj� 
Per�ngkat Bertanda Wilcoxon. Stat�st�k non 
parametr�k d�gunakan karena subyek mendapat 
pengukuran-pengukuran yang sama ya�tu 
d�ukur sebelum dan sesudah membuat moza�k 
dengan med�a kapas, dengan jumlah data 
hanya sed�k�t yang d�anggap t�dak d�ketahu� 
d�str�bus� datanya (berd�str�bus� bebas) dan 
pert�mbangan bahwa jumlah subyek (n) kurang 
dar� 20 (<20=3).Uj� per�ngkat bertand awilcoxon 
d�gunakan untuk menganal�s�s has�l-has�l 
pengamatan yang berpasangan dar� dua  
data apakah berbeda atau t�dak.Wilcoxonsign 
rank test �n� d�gunakan hanya untuk data bert�pe 
�nterval atau rat�o yang t�dak meng�kut� d�str�bus� 
normal. Has�l tekn�k anal�s�s data kemampuan 
merangka� kata pada anak dengan menggunakan 
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Uj� Per�ngkat bertandaW�lcoxonsecara lengkap 
dan cermat tertera pada has�l penel�t�an.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pengolahan data dalam penel�t�an �n� 

menghas�lkan deskr�ps� data subyek penel�t�an 
serta melewat� dua pengukuran ya�tu pengu-
kuran awal sebelum d�ber�kan t�ndakan pem-
belajaran dengan moza�k dengan med�a  kapas 
dan pengukuran akh�r sesudah d�ber�kan t�n-
dakan dengan moza�k dengan med�a kapas, yang 
akan d�ura�kan sebaga� ber�kut:

Analisis Deskripsi Data Subyek Pene-
litian

Pengolahan data has�l subyek penel�t�an 
dengan menggunakan bantuan komputer 
program SPSS for Windows versi 17.  Pe-
ngolahan tersebut menghas�lkan deskr�ps� 
data subyek penel�t�an sebaga� ber�kut:

Tabel 2
Deskr�ps� Data Subyek Penel�t�an

Sumber N Mean Min Max
Pengukuran 
Awal

3 28,5 26 31

Pengukuran 
Akh�r

3 59,5 57 62

Hal ini untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan antara pengukuran awal dan 
pengukuran akh�r sebelum dan sesudah 
d�ber�kan t�ndakan dengan keg�atan membuat 
moza�k kapas.

Hasil Pengukuran Awal Ketrampilan 
Motorik Halus

Pengukuran awal ketramp�lan motor�k 
halus  pada anak telah d�lakukan d� Taman 
Kanak-Kanak Serun� IX Nampurejo  yang 
berjumlah 3  anak dengan duras� waktu 
60 men�t. Pengukuran awal terhadap 
ketramp�lan motor�k halus pada anak 
d�lakukan dengan tujuan untuk mengetahu�  
ketramp�lan motor�k halus anak sebelum  
d�ber�kan t�ndakan membuat moza�k dengan 
med�a kapas. 

Has�l pengukuran awal dapat d�l�hat 
pada Tabel 3 dan has�l selengkapnya ten-
tang pengukuran awal ketramp�lan motor�k 
halus pada seluruh subyek (N=3) terlamp�r. 
Ber�kut data n�la� m�n�mal, maks�mal dan 
rata-rata  has�l pengukuran awal.

Tabel 3
Deskr�ps� Has�l Pengukuran Awal 

Ketramp�lan Motor�k Halus

N Minimal Maksimal Mean
3 26 31 28,5

Berdasarkan Tabel 3 dapat d�ketahu� 
bahwa ke 3 subyek penel�t�an memang mas�h 
mem�l�k� ketramp�lan motor�k halus  yang 
rendah. Dar� has�l pengukuran awal dapat 
d�l�hat bahwa n�la� m�n�mal hanya mencapa� 
26, n�la� maks�mal 31, dengan mean 28,5.

Hasil Pengukuran Akhir Ketrampilan 
Motorik Halus

Pengukuran akh�r terhadap ketramp�lan 
motor�k halus pada anak telah d�lakukan d� 
Taman Kanak-kanak Serun� IX Nampurejo 
Purwodad� yang berjumlah 3 anak dengan 
duras� waktu 60 men�t. Pengukuran akh�r 
terhadap ketramp�lan motor�k halus pada 
anak d�lakukan dengan tujuan untuk me-
ngetahu� has�l dar� suatu t�ndakan setelah 
d�ber�kan keg�atan membuat moza�k kapas. 

Has�l pengukuran akh�r dapat d�l�hat 
dalam Tabel 4 dan has�l pengukuran akh�r 
ketramp�lan motor�k halus selengkapnya 
pada seluruh subyek (N=3). 

Tabel 4
Deskr�ps� Has�l Pengukuran Akh�r 

Ketramp�lan Motor�k Halus

N Minimal Maksimal Mean
3 57 62 59,5

Has�l pengukuran akh�r yang d�saj�kan 
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa ke 3 
subyek setelah d�ber�kan t�ndakan keg�atan 
membuat moza�k kapas, ketramp�lan motor�k 
halus subyek menunjukkan pen�ngkatan 
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari, 
n�la� m�n�mal 57, n�la� maks�mal sebesar 62, 
serta mean mencapa� 59,5.
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Hasil Pengukuran Awal dan Akhir Ke-
trampilan Motorik Halus

Tabel 5
Deskr�ps� Has�l Pengukuran Awal dan 

Pengukuran Akh�r

Ketrampilan 
Motorik 
Halus

Pengu-
kuran 
Awal

Pengu-
kuran 
Akhir

Pening-
katan

N 3 3
Mean 28,5 59,5 31
M�n�mal 26 57 31
Maks�mal 31 62 31

Tabel 5 menjelaskan bahwa ada per- 
bedaan yang signifikan antara hasil pengu-
kuran awal dengan has�l pengukuran 
akh�r ketramp�lan motor�k halus. Beg�tu 
pula dengan mean mas�ng-mas�ng has�l 
pengukuran, ya�tu 28,5 pada pengukuran 
awal serta 59,5 pada has�l pengukuran akh�r 
ketramp�lan motor�k halus  pada anak. Dar� 
has�l pengukuran terjad� perbedaan yang 
signifikan menunjukkan bahwa kegiatan 
membuat moza�k dengan med�a kapas  
dapat men�ngkatkan ketramp�lan motor�k 
halus anak.  

Subyek penel�t�an mendapat penguku-
ran-pengukuran yang sama ya�tu d�ukur 
sebelum dan sesudah perlakuan keg�atan 
membuat moza�k kapas  dengan jumlah data 
hanya sed�k�t yang d�anggap t�dak d�ketahu� 
d�str�bus� datanya (berd�str�bus� bebas) 
seh�ngga d�gunakan tekn�k non parametric 
dengan dua sampel dependen.

Uj� h�potes�s penel�t�an stat�st�k non 
parametr�k Uj� Wilcoxon Signed Rank Test 
dengan N = 3. Uj� Per�ngkat Bertanda 
Wilcoxon d�gunakan untuk menganal�s�s 
has�l-has�l pengamatan berpasangan dar� 
dua data apakah ada perbedaan atau t�dak. 
Anal�s�s data penel�t�an �n� menggunakan 
tekn�k anal�s�s Wilcoxon karena penel�t� 
�ng�n mengetahu� ada t�daknya perbedaan 
ketramp�lan motor�k halus pada anak 
sebelum dan sesudah d�ber�kannya per-
lakuan  keg�atan membuat moza�k kapas. 
B�la ternyata has�l Uj� Wilcoxon d�temukan 
ada perbedaan antara sebelum dan sesudah 
perlakuan, �tu berart� ada pen�ngkatan ke-

tramp�lan motor�k halus setelah d�ber� per-
lakuan dengan keg�atan membuat moza�k 
dengan med�a kapas. Dengan dem�k�an da-
pat d�nyatakan bahwa keg�atan membuat 
moza�k dengan med�a kapas berpengaruh 
terhadap ketramp�lan motor�k halus anak. 

Uj� Wilxocon dengan bantuan Komputer 
Program SPSS for Windows Versi 17 dapat 
d�l�hat pada Tabel 6 sebaga� ber�kut :

Tabel 6
Uj� Wilcoxon Berdasarkan Stat�st�k H�tung

Ranks
N Mean 

Rank
Sum 
of  

Ranks
Pasca_X1 
- Pra_X1

Negat�ve 
Ranks

0a .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3b 2.00 6.00

T�es 0c

Total 3
Pasca_X2 
- Pra_X2

Negat�ve 
Ranks

0d .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3e 2.00 6.00

T�es 0f

Total 3
Pasca_X3 
- Pra_X3

Negat�ve 
Ranks

0g .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3h 2.00 6.00

T�es 0�

Total 3
Pasca_X4 
- Pra_X4

Negat�ve 
Ranks

0j .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3k 2.00 6.00

T�es 0l

Total 3
Pasca_X5 
- Pra_X5

Negat�ve 
Ranks

0m .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3n 2.00 6.00

T�es 0o

Total 3
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Pasca_X6 
- Pra_X6

Negat�ve 
Ranks

0p .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3q 2.00 6.00

T�es 0r

Total 3
Pasca_
XTotal 
- Pra_
XTotal

Negat�ve 
Ranks

0s .00 .00

Pos�t�ve 
Ranks

3t 2.00 6.00

T�es 0u

Total 3

Anal�s�s data penel�t�an ketramp�lan 
motor�k halus pada anak menggunakan Uj� 
Per�ngkat Bertanda Wilxocon, mengacu pada 
Santoso (2009):

Hipotesis
N = Negatif  rank = 0  
berart� t�dak ada ketramp�lan motor�k halus 
anak pada pengukuran akh�r yang leb�h kec�l 
dar� pada has�l pengukuran awal.
N = Positif  rank = 3  
berart� ketramp�lan motor�k  halus anak 
men�ngkat dar� pengukuran awal (t�dak ada 
yang n�la�nya menurun setelah d�lakukan 
pengukuran akh�r).
N = T�es = 0 
berart� ketramp�lan motor�k halus anak sama 
antara pengukuran awal dan pengukuran 
akh�r.

Oleh karena jumlah negat�ve rank leb�h ke-
c�l d�band�ng positive rank maka n�la� T yang 
d�gunakan adalah jumlah rank yang negat�f.
Selanjutnya d�lakukan Uj� H�potes�s:
Ho : T�dak ada perbedaan ketramp�lan 

motor�k halus anak pada pada pe-
ngukuran awal dan pengukuran akh�r 
setelah d�ber�kan keg�atan membuat 
moza�k kapas.

H� : Ada perbedaan ketramp�lan motor�k 
halus anak pada pengukuran awal dan 
pengukuran akh�r setelah d�ber�kan 
keg�atan membuat moza�k kapas.

Tingkat signifikan a = 0,05

Pengambilan Keputusan
Pengamb�lan Keputusan untuk Uj� Data  
Dua Sampel Berhubungan (Dipendent) de-
ngan menggunakan Uj� Per�ngkat Bertanda 
Wilxocon menurut (Santoso, 2009). Dalam 

hal �n� penel�t� menggunakan satu cara ya�tu 
dengan memband�ngkan stat�st�k h�tung 
dengan stat�st�k tabel.
J�ka Stat�st�k H�tung < Stat�st�k Tabel, maka 
Ho d�tolak:
J�ka Stat�st�k H�tung > Stat�st�k Tabel, maka 
Ho d�ter�ma.
1) Stat�st�k H�tung

Mengh�tung T (statistic uj�) dar� Wilxocon.
Dar� output terl�hat bahwa dar� 3 data, 
0 data mempunya� beda beda negat�f, 3 
bertanda pos�t�f  dan 0 bertanda sama 
(ties). Dalam uj� Wilxocon, yang d�paka� 
adalah jumlah beda-beda yang pal�ng ke-
c�l, karena �tu dalam penel�t�an �n� d�amb�l 
beda-beda yang negat�f, ya�tu 0 (l�hat 
output pada kolom “sum of  ranks”. Dar� 
angka �n� d�dapat stat�st�k Uj� Wilxocon 
(T) adalah 0.

2) Stat�st�k Tabel
Dengan mel�hat tabel Wilxocon, untuk n 
(jumlah data) = 3, Uj� satu s�s� dan t�ngkat 
signifikansi (a) = 0,5, maka didapat 
stat�st�k tabel Wilxocon 30. Uj� Stat�st�k

Tabel 7
Test Stat�st�cs

Test Statisticsb
Pasca_
X1 - 
Pra_X1

Pasca_
X2 - 
Pra_X2

Pasca_
X3 - 
Pra_X3

Pasca_
X4 - 
Pra_X4

Pasca_
X5 - 
Pra_X5

Pasca_
X6 - 
Pra_X6

Pasca_
XTotal 
- Pra_
XTotal

Z -1.732a -1.732a -1.732a -1.633a -1.633a -1.732a -1.633a

Asymp. 
S�g. (2-
ta�led)

.00083 .00083 .00083 .00102 .00102 .00083 .00102

a.  Based on negat�ve ranks.
b.  W�lcoxon S�gned Ranks Test

Keterangan:
Z :  N�la� Uj� Wilcoxon Asymp Sig (2-tailed) : 

0.00102
J�ka n�la� Asymp Sig < 0.05 maka HO d�tolak 
dan H� d�ter�ma
J�ka N�la� Asymp Sig > 0.05 maka HO d�ter�ma 
dan H� d�tolak

Catatan : 
Ho =  T�dak ada perbedaan antara penel�t�an 

sebelum dan sesudah
H� =  Ada perbedaan antara penel�t�an se-

belum dan sesudah
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Keputusan: Terl�hat bahwa pada kolom 
asymp.sig. (2-tailed)/asymptotic sign untuk uj� dua 
s�s� adalah 0,00102. Oleh karena pada kasus 
uj� satu s�s�, maka probab�l�tas menjad� 0,001 
/ 2 = 0,00051. D� s�n� d�dapat probab�l�tas 
bahwa 0,05 (0,0005<0,05). Maka Ho d�tolak, 
atau ada perbedaan ketramp�lan motor�k 
halus anak pada pengukuran awal dan 
pengukuran akh�r setelah d�ber�kan keg�atan 
membuat moza�k dengan med�a kapas.

Berdasarkan serangka�an penguj�an terse-
but, maka h�potes�s penel�t�an yang berbuny�” 
Keg�atan membuat moza�k dengan med�a 
kapas mampu men�ngkatkan ketramp�lan 
motor�k halus” terbukt� kebenarannya.

Pembahasan
Banyak faktor yang mempengaruh� per-

kembangan ketramp�lan motor�k halus pada 
anak. Keg�atan pembelajaran d� sekolah dan 
peran serta dar� guru menjad� salah satu faktor 
berkembangnya ketramp�lan motor�k halus 
anak. Salah satu keg�atan yang terbukt� dapat 
men�ngkatkan ketramp�lan motor�k halus anak 
adalah keg�atan membuat moza�k dengan med�a 
kapas.Has�l penel�t�an menunjukkan adanya 
pen�ngkatan ketramp�lan motor�k halus  anak 
setelah d�ber�kan keg�atan membuat moza�k 
dengan med�a kapas. D�mula� dar� kond�s� awal, 
semua subyek penel�t�an mem�l�k� ketramp�lan 
motor�k halus rendah kemud�an d�ber�kan 
perlakuan keg�atan membuat moza�k kapas,  
selanjutnya d�lakukan pengukuran akh�r, untuk 
memband�ngkan dengan kond�s� awal. Ber�kut 
akan d�jelaskan perband�ngan kond�s� awal dan 
akh�r setelah d�ber� keg�atan membuat moza�k 
dengan med�a kapas.

Pada kond�s� awal subyek mem�l�k� ke-
tramp�lan motor�k halus dengan n�la� tert�ngg� 
hanya mencapa� 31. Hal �n� menunjukkan 
ketramp�lan motor�k halus subyek rendah, akan 
tetap� setelah d�lakukan perlakuan keg�atan 
membuat moza�k dengan med�a kapas telah 
terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini 
terl�hat dar� has�l pengukuran akh�r subyek 
dengan n�la� tert�ngg� sebesar 62.Has�l penel�t�an 
menggunakan keg�atan membuat moza�k kapas, 
benar-benar dapat men�ngkatkan ketramp�lan 
motor�k halus anak. Dalam keg�atan membuat 
moza�k dengan med�a kapas  dengan prosedur 
subyek d�m�nta untuk melakukan keg�atan 
mengenal bentuk benda, menj�plak sesua� bentuk, 
melakukan gerakan dengan benda-benda kec�l 

sepert� mem�l�n dan menempel, menggunt�ng 
sesua� bentuk mel�ngkar, z�g-zag,  melakukan 
berbaga� gerakan untuk menghas�lkan sesuatu 
dengan berbaga� med�a, m�salnya merobek, 
membuat kolase, membuat moza�k, membuat 
montase, dan mencocok pola dengan buatan 
guru.

Keg�atan membuat moza�k dengan med�a 
kapas mem�l�k� beberapa keleb�han ya�tu 
menumbuhkan m�nat, part�s�pas� anak dalam 
pembelajaran, serta men�ngkatkan mot�vas� s�swa 
untuk belajar leb�h akt�f. Anak dapat mengetahu� 
keg�atan membuat moza�k dengan med�a kapas  
dalam suasana yang menar�k dan menyenangkan 
seh�ngga anak leb�h akt�f,  leb�h merasa senang 
dan antus�as  ket�ka melakukan keg�atan membuat 
moza�k dengan med�a kapas. Sela�n �tu keg�atan 
membuat moza�k kapas juga dapat merangsang 
subyek untuk men�ngkatkan ketramp�lan motor�k 
halus. Keg�atan �n� dapat mengembangkan 
mot�vas� belajar  dan menc�ptakan suasana belajar 
yang menyenangkan. Isma�l (2006), berpendapat 
bahwa melalu� berma�n dapat menc�ptakan 
suasana belajar yang menyenangkan d�harapkan 
anak akan  leb�h akt�f  dalam meng�kut� keg�atan. 

SIMPULAN

Moza�k dengan med�a kapas adalah keg�atan 
pembuatan karya sen� rupa dua atau t�ga d�mens� 
yang menggunakan mater�al atau bahan dar� 
kapas yang sengaja d�buat dengan cara d�potong-
potong, d�p�l�n, d�gulung-gulung atau sudah 
d�bentuk potongan kemud�an d�susun dengan 
d�tempelkan pada b�dang datar dengan cara 
d�lem. Keg�atan �n� d�gunakan sebaga� keg�atan 
untuk men�ngkatkan ketramp�lan motor�k halus 
dan kreat�v�tas anak.

Ketramp�lan motor�k halus  adalah ketram-
p�lan yang menggunakan otot-otot halus sebag�an 
anggota tubuh tertentu yang d�pengaruh� oleh 
kesempatan untuk belajar dan berlat�h.

Dar� penel�t�an yang telah d�lakukan dapat 
d�s�mpulkan bahwa keg�atan membuat moza�k 
kapas berpengaruh terhadap ketramp�lan 
motor�k halus anak. Hal �n� terbukt� dengan 
has�l pengukuran awal pencapa�an ketramp�lan 
motor�k halus pada subyek penel�t�an yang 
mencapa� m�n�mal  26 maks�mal 31, dan has�l 
pengukuran akh�r m�n�mal 57 maks�mal 62. 
Ada perbedaan yang signifikan antara hasil 
pengukuran awal dengan has�l pengukuran akh�r 
ketramp�lan motor�k halus anak.
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Dengan dem�k�an dapat d�katakan bahwa 
keg�atan membuat moza�k dengan med�a kapas 

terbukt� berpengaruh terhadap ketramp�lan 
motor�k halus anak.


